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RINGKASAN 

 
ANALISIS PERILAKU TERTIB LALU LINTAS PADA KAWASAN JALAN 

DENGAN PENERAPAN SISTEM ELECTRONIC TRAFFIC LAW 

ENFORCEMENT (E-TLE) DI KOTA PALEMBANG 

Karya Tulis Ilmiah Berupa Tugas Akhir, 23 Januari 2025 

Dini Okta Riandi; Dimbing oleh Dr. Melawaty Agustien, S. Si, M.T. 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

104 + 55 halaman, 27 gambar, 26 tabel, 51 lampiran 

Untuk meningkatkan disiplin berkendara, pemerintah dan kepolisian menerapkan sistem 

Electronic Traffic Law Enforcement . Sistem E-TLE di Kota Palembang telah diterapkan 

sejak Februari 2022 dengan 13 titik E-TLE yang dikelola oleh Direktorat Lalu Lintas Polda 

Sumsel. Berdasarkan data dari Direktorat Lalu Lintas Polda Sumsel, selama periode 

Februari 2023 hingga Januari 2024, tercatat 3.349.101 pelanggaran lalu lintas, meningkat 

sekitar 3,4% dibandingkan periode Februari 2022 hingga Januari 2023 yang tercatat 

sebanyak 3.235.492 pelanggaran. Penelitian ini, menggunakan Structural Equation 

Modeling - Partial Least Square, dimana model SEM dalam penelitian ini diadopsi dari 

Theory of Planned Behavior (TPB), digunakan untuk mengidentifikasi elemen-elemen 

yang mempengaruhi perilaku tertib lalu lintas, dengan parameter faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku tertib lalu lintas yaitu sosialisasi tentang penerapan E- TLE dan tata 

tertib lalu lintas, pengetahuan tentang E-TLE dan tata tertib lalu lintas, pengetahuan tentang 

kondisi jalan dan arus lalu lintas dan kelengkapan kendaraan. Hasil pengolahan data dan 

analisis berdasarkan hasil survei terhadap 100 orang responden, faktor yang berpengaruh 

positif signifikan terhadap perilaku tata tertib lalu lintas adalah sosialisasi tentang penerapan 

E- TLE dan tata tertib lalu lintas, pengetahuan tentang E-TLE dan tata tertib lalu lintas, 

pegetahuan tentang kondisi jalan dan arus lalu lintas. Sedangkan untuk faktor kelengkapan 

kendaraan itu berpengaruh negatif signifikan. Nilai R-square model perilaku tertib lalu 

lintas sebesar 0,976,  hal ini berarti variabel sosialisasi tentang penerapan E- TLE dan tata 

tertib lalu lintas, pengetahuan tentang E-TLE dan tata tertib lalu lintas, pengetahuan tentang 

kondisi jalan dan arus lalu lintas secara bersama-sama berpengaruh sebesar 97,6% pada 

variabel perilaku tertib lalu lintas. Berdasarkan model yang dihasilkan mempunyai tingkat 

kecocokan empiris baik (fit) sebesar 98%. 

Kata kunci: E-TLE, Structural Equation Modeling (SEM), SPSS, Theory of 

Planned Behavior (TPB), Perilaku, Tertib Lalu Lintas. 



SUMMARY 

 
ANALYSIS OF TRAFFIC ORDERLY BEHAVIOR ON ROAD AREAS WITH 

THE IMPLEMENTATION OF ELECTRONIC TRAFFIC LAW 

ENFORCEMENT (E- TLE) SYSTEM IN PALEMBANG CITY 

Scientific papers in form of Final Projects, January 23th, 2025 

Dini Okta Riandi; Dimbing oleh Dr. Melawaty Agustien, S. Si, M.T. 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

104 + 55 pages, 27 images, 26 tables, 51 attachments 

To improve driving discipline, the government and the police implemented the 

Electronic Traffic Law Enforcement system. The E-TLE system in Palembang City 

has been implemented since February 2022 with 13 E-TLE points managed by the 

South Sumatra Police Traffic Directorate. Based on data from the South Sumatra 

Police Traffic Directorate, during the period February 2023 to January 2024, there 

were 3.349.101 traffic violations, an increase of about 3.4% compared to the period 

February 2022 to January 2023 which recorded 3.235.492 violations. This study, 

using Structural Equation Modeling - Partial Least Square, where the SEM model 

in this study is adopted from the Theory of Planned Behavior (TPB), is used to 

identify elements that influence traffic orderly behavior, with parameters of factors 

that influence traffic orderly behavior, namely socialization about the 

implementation of E-TLE and traffic rules, knowledge about E-TLE and traffic 

rules, knowledge about road conditions and traffic flow and vehicle completeness. 

The results of data processing and analysis based on the results of a survey of 100 

respondents, factors that have a significant positive effect on traffic order behavior 

are socialization about the application of E- TLE and traffic rules, knowledge about 

E-TLE and traffic rules, knowledge about road conditions and traffic flow. As for 

the vehicle completeness factor, it has a significant negative effect. The R-square 

value of the traffic orderly behavior model is 0.976, this means that the variables of 

socialization about the application of E- TLE and traffic rules, knowledge about E-

TLE and traffic rules, knowledge about road conditions and traffic flow together 

have an effect of 97.6% on the variable of traffic orderly behavior. Based on the 

resulting model has a good empirical fit level (fit) of 98%. 

Keywords: E-TLE, Structural Equation Modeling (SEM), SPSS, Theory of 

Planned Behavior (TPB), Behavior, Traffic Orderliness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Untuk menjaga kelancaran dan keselamatan lalu lintas, setiap pengemudi dan 

pengguna jalan perlu mematuhi aturan yang disebut ketertiban lalu lintas. Aturan 

ini bertujuan untuk mencegah kecelakaan yang bisa mengancam nyawa atau 

merusak properti, serta menghindari kemacetan dan insiden lalu lintas. Menurut 

penelitian sebelumnya, 95% kecelakaan di jalan raya disebabkan oleh perilaku 

manusia (Petridou & Moustaki, 2000). Pengguna jalan sering kali melanggar 

peraturan lalu lintas dengan ngebut, menerobos lampu merah, membawa lebih dari 

satu penumpang untuk pengguna sepeda motor, tidak menggunakan sabuk 

pengaman, tidak menggunakan helm, pengemudi melawan arus lalu lintas, dan 

menggunakan telepon genggam saat mengoperasikan kendaraan. Kecenderungan 

untuk mencari jalan pintas, kurangnya kesadaran dan perilaku masyarakat, serta 

kurangnya informasi mengenai hukum, marka, dan rambu-rambu yang berlaku 

adalah beberapa faktor yang mempengaruhi pelanggaran lalu lintas. Pemerintah dan 

kepolisian menggunakan berbagai strategi untuk mencegah dan mengurangi 

terjadinya pelanggaran lalu lintas, termasuk memberikan sanksi para pelanggar, 

memberikan sosialisasi tentang peraturan lalu lintas, meningkatkan pengawasan 

dan penegakan hukum. Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan 

pengawasan di jalan raya adalah dengan menerapkan Sistem Electronic Traffic Law 

Enforcement (E-TLE), atau yang dikenal sebagai tilang elektronik. E-TLE 

dilengkapi dengan dua jenis kamera, yaitu kamera E-Police yang dipasang di 

persimpangan, dan kamera checkpoint yang ditempatkan di ruas jalan. Sistem E- 

TLE bekerja otomatis merekam dan mengirimkan bukti jika terjadi pelanggaran 

lalu lintas, menggunakan teknologi ANPR (Automatic Number Plate Recognition) 

untuk mendeteksi dan mencatat nomor plat kendaraan yang melanggar. Setelah itu, 

petugas akan menggunakan sistem Electronic Registration & Identification (ERI) 

untuk mengidentifikasi data kendaraan dan mengirimkan surat konfirmasi ke 
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alamat pelanggar. Surat tilang akan diterbitkan, dan pembayaran bisa dilakukan 

melalui akun virtual atau secara langsung di Mal Pelayanan Publik (MPP). Jika 

pemilik kendaraan tidak mengkonfirmasi pelanggaran dalam waktu 5 hari, STNK 

kendaraan tersebut akan otomatis diblokir oleh petugas. 

Seperti kota-kota besar lainnya di Indonesia, Kota Palembang menghadapi 

tantangan dalam mengelola lalu lintas. Untuk mengurangi tindakan polisi yang 

tidak jujur yang memeras uang dari pelanggar lalu lintas dan meningkatkan disiplin 

berkendara, pemerintah dan kepolisian menerapkan sistem Electronic Traffic Law 

Enforcement (E-TLE). Sistem E-TLE di Kota Palembang telah diterapkan sejak 

Februari 2022 dengan 13 titik E-TLE yang dikelola oleh Direktorat Lalu Lintas 

Polda Sumsel. Berdasarkan data dari Direktorat Lalu Lintas Polda Sumsel, selama 

periode Februari 2023 hingga Januari 2024, tercatat 3.349.101 pelanggaran lalu 

lintas, meningkat sekitar 3,4% dibandingkan periode Februari 2022 hingga Januari 

2023 yang mencatat 3.235.492 pelanggaran. 

Jalan KH Wahid Hasyim merupakan lokasi dengan tingkat pelanggaran lalu 

lintas tertinggi di Kota Palembang, termasuk pelanggaran seperti melawan arus, 

tidak menggunakan sabuk pengaman, tidak menggunakan helm dan pelanggaran 

lainnya, yang semuanya memiliki nilai tertinggi di antara semua titik E-TLE di kota 

ini. Pelanggaran yang paling fatal dari kawasan ini adalah kurangnya pemahaman 

masyarakat terhadap arus lalu lintas dan minimnya pengarahan/rambu jalan 

mengenai peraturan lalu lintas di kawasan ini, seperti tidak adanya rambu arah arus 

jalan yang dipisahkan oleh pulau jalan di kawasan ini. Sehingga pelanggaran arah 

arus jalan di Jl. Wahid Hasyim ini telah menjadi budaya yang mereka lakukan setiap 

harinya. Niat individu, atau niat yang dipengaruhi oleh pengaruh internal dan 

eksternal, adalah hal yang menciptakan budaya perilaku (Ajzen, 1991). Sehingga 

alasan dipilihnya Jl. KH Wahid Hasyim sebagai lokasi penelitian ini adalah untuk 

menganalisis sikap dan perilaku tertib lalu lintas masyarakat di kawasan ini yang 

sudah menjadi budaya di sana. Oleh karena itu, dalam kasus pelanggaran lalu lintas, 

E-TLE adalah perangkat elektronik untuk keterlibatan langsung. Meningkatkan 

keamanan dan ketertiban lalu lintas, meningkatkan disiplin berkendara, dan 
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menurunkan tingkat kematian akibat kecelakaan lalu lintas adalah tujuan dari 

penerapan E-TLE. 

Dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pengguna 

terhadap teknologi, terdapat beberapa model analisis yang dapat digunakan, seperti 

Regresi, Path Analysis, dan Structural Equation Modeling (SEM). Menurut 

penelitian sebelumnya oleh Aji (2018), model yang paling efisien untuk analisis 

perilaku ini adalah Structural Equation Modeling (SEM). Dalam penelitian ini, 

digunakan jenis SEM yang dikenal sebagai Structural Equation Modeling - Partial 

Least Square (SEM-PLS), sementara Theory of Planned Behavior (TPB) digunakan 

untuk mengidentifikasi elemen-elemen yang mempengaruhi perilaku manusia. 

Metode Structural Equation Modeling (SEM) mampu menguji banyak variabel 

dependen dan beberapa faktor independen secara bersamaan, serta dapat menilai 

validitas, reliabilitas, dan kausalitas, yang memungkinkan penentuan pengaruh 

langsung dan tidak langsung antar variabel (Aji, 2018). Menurut Jalaludin, dkk. 

(2022), TPB terdiri dari tiga konstruk utama: sikap, kontrol perilaku, dan norma 

subjektif. Sementara itu, Raykov dan Marcoulides (2006) menyatakan bahwa SEM 

sering dipilih dalam penelitian perilaku manusia karena memungkinkan peneliti 

untuk secara komprehensif menghitung dan menguji model-model teoritis yang 

ada. Variabel dalam penelitian ini diambil dari studi sebelumnya, termasuk 

penelitian Sarif, dkk. pada tahun 2019, dengan variabel yang mencakup perilaku 

pengendara, pengetahuan, dan perlengkapan kendaraan. Sementara itu, variabel 

sosialisasi diambil dari penelitian Eko Tamyizur R. pada tahun 2024. Metode SEM- 

PLS yang menggunakan teori TPB dapat digunakan untuk memprediksi perilaku 

manusia serta menilai hubungan sebab-akibat, validitas, dan reliabilitas dalam 

penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk memahami karakteristik pengguna 

jalan dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku tertib lalu lintas di Jalan KH 

Wahid Hasyim, tempat penerapan sistem Electronic Traffic Law Enforcement (E- 

TLE). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan informasi latar belakang yang telah disampaikan, berikut adalah 

perumusan masalah yang diangkat: 

1. Bagaimana karakteristik pengguna jalan di Jl. KH. Wahid Hayim dengan 

penerapan sistem Electronic Traffic Law Enforcement (E-TLE)? 

2. Bagaimana model perilaku pengguna jalan di Jl. KH. Wahid Hasyim dengan 

penerapan sistem Electronic Traffic Law Enforcement (E-TLE) 

menggunakan Metode Structural Equation Modelling (SEM)? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku tertib lalu lintas di Jl. 

KH. Wahid Hasyim setelah penerapan sistem Electronic Traffic Law 

Enforcement (E-TLE)? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari penelitian 

tugas akhir ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik pengguna jalan di Jl. KH. 

Wahid Hayim dengan penerapan sistem Electronic Traffic Law Enforcement 

(E-TLE). 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis model perilaku pengguna jalan di Jl. KH. 

Wahid Hayim dengan penerapan sistem Electronic Traffic Law Enforcement 

(E-TLE) dengan menggunakan Metode Structural Equation Modelling 

(SEM). 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku tertib lalu lintas di 

Jl. KH. Wahid Hayim setelah penerapan sistem Electronic Traffic Law 

Enforcement (E-TLE). 

 

1.4 Ruang Lingkup Penulisan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Penerapan Electronic Traffic Law Enforcement (E-TLE) pada Jl. KH Wahid 

Hasyim Kota Palembang. 

2. Pemahaman pengendara terhadap peraturan berlalu lintas dan perilaku 

pengendara yang terjadi di jalan raya. 
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3. Penggunaan metode Structural Equation Modeling (SEM) untuk 

menganalisis perilaku tertib lalu lintas pada kawasan jalan raya yang 

Electronic Traffic Law Enforcement (E-TLE) di Jl. KH. Wahid Hayim. 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

Dalam penulisan tugas akhir ini, pembahasan dibagi menjadi beberapa bab, 

yaitu: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang relevan, termasuk data, informasi, dan teori- 

teori yang digunakan dalam bidang keselamatan dan kesehatan kerja. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metodologi penelitian, teknik pengumpulan data, sumber data, 

serta metodologi analisis yang dipilih. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang bagaimana penelitian dilakukan dan apa saja hasil serta 

analisis yang diperoleh dari data yang dikumpulkan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang diambil dari hasil analisis. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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